BAB II
SELAYANG PANDANG TENTANG
AJARAN-AJARAN YANG TERKANDUNG DALAM AL QUR'AN

A. Tinjausn Terhadap Ajaran dan Isi Kandungan Al Qur'an.

Satu hal yang amat sulit adalah, apabila sese

orang disuruh memformulasikan kandungan Al Qur'an secara

terperinci dan mendetail, sehingga sampai selkarangpun
tidak ada seorang yang berani mengklaim bahwa karya tu
* 1lisnya telah tuntas mengungkapkan semua kandungan Al-
Qurfan. Tidek lain hal tersebut adalah disebabkan betapa
luas dan dalamnye kandungen Al Qur'an, sebagaimana digam

barkan oleh Allah dalam firmannya
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"Katakanlah: "Kalau sekiranya lautan menjadi ¢tin
ta untuk ( menulis ) kalimat-kalimat Tubanku,sungguh
habislah lautan sebelum habis ( ditulis ) kalimat-ka
limat Tuhanku, meskipun Kami datangkan tambahan
sebanyak itu ( pula )". ( Q.S. Al Kahfi : 109 Ys

Kendatipun Allah SWT. telah menegaskan tentang ke

keluasan dan kedalaman isi Al Qur'an bukan berarti ia ti
dak bisa diselami sama sekali. Bagaimanapun juga Al-
Qur'an memang sengaja diberiken kepada manusia untuk

memberikan sentuhan jiwanya agar manusia mengetahui diri

kemanusiaan dan mileunyae.
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Dengan Al Qur'an pula manusia mendapatkan bahan pertim -

bangan sebagai pemacu untuk melangkah pada jalan yang di

ridoi aleh khaliqnya. Dengan demikian maka pastilah Al-

Qur'an dapat difahami manusia menurut tingkatan kemampu-

an berfikirnya, yaitu sebatas apa yang dii jinkan oleh

Allah.

Ada beberapa hal yang mendasar untuk diketahui

berkaitan dengan keberadszan Al Qur'an yaitu :

1. Secara factual Al Qur'an adalah wahyu dari Allah SWT.

Penolakan terhadap kewahyuan Al Qur'asn sama sekali
tidak berdasar facta barang sedikitpun, sebab sudah
lima belas abad Al Qur'an berada diharibaan manusia,

namun tidak ada satu karanganpun yang dapat menandingi

nye.

Berjuta-juta manusia membaca Al Qur'an namun tidak se
orangpun yang menyalahkannya. Bahkan Maurice Bucaille
dari Perancis yang mengadakan penelitian terhadep Al-
Qur'an telah menyimpulkan bahwa Al Qur'an adalah wah
yu Ilahi yang masih esli, jelas sejarahnya, tidak me
ngandung Eesalahan. Bahkan ia telah melontarkan suatu
natijsh; "Tidek masuk askal bahwa seseorang yang hidup
pada sbad VII M. dapat mengungkap ide-ide dalam
Al Qur'an mengenai beberapa hal yang bukan merupakan

pemikirsn manusia pada waktu itu. Dan ide-ide itu
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cocok dengan apa yang dibuktikan oleh sains beberapa
abad kemudian" ( Maurice Bucaille, 1978 : 141 ), Ung
kapan ini jelas sangat mendukung tinjauan Al Qur'an

secara factual tersebut.

Secara Tekstual telah maklum bahwa Al Qur'an adalah
berisikan firman Allash yang disampaikan kepada Nabi
Muhammad Saw yang diantara lasmbang kongkri tnya ter
tera dalam mushaf Ugmany. Dengan ungkapan bahasa arab
Yang jauh lebih indah daripada .bahasa - masyarakat.
Melalui bahasa Al Qur'an orang merasakan kekuatan fir

man Alleh ( SH Nasr, 1981 : 25 ).

Secara Informatif Al Qur'an mewartakan sarwa yang ada,

Pada alam lahir, ia memberitakan mengenai makhluk.- -
makhlug raksasa yaitu alam semesta yang merupakan uni
onitas dari tujuh langit dan berisikan kawskib ( pla
net-planet ). Adanya beberapa pelita seperti bintang,
galaksi, den benda-benda langit lainnya yang terlihat
oleh daya pandang manusia, memberi petunjuk bahwa itu
adalah langit dunia ( near space ), sebageimana Allah
berfirman sebagai berikut :
e Bty b 2 U g Wiy oy Ly Lsad PN 5,
S ERCIN]! )-Jt;_Jl%Ji_;
"Sesungguhnya Kami telah menghiasi langit yang
dekat dengan bintang-bintang, dan Kami jadikan
bintang-bintang itu alat pelempar syetan, dan Kami

sediakan bagi mereka siksa neraka yang menyala
nyala". ( Q.S. Al Mulk : 5 ),



13

Konsekwensinya ialah selama masih ditemukan galaxy

ataq bintang, maka itu baru lapisan langit pertama |,
Padahal sampai saat ini manusia belum menemukan ga-
laxy yang terakhir ( Syahab A. Rey 1978 : 31 ), Jadi
langit dunia sendiri ternyata lnasnva tidal teridra -
kan dan ternyata pula daya cipta manusia sangat keecil
dibanding daya cipta Allah.

Dari srkian banyak benda-benda langit yang pa
ling sering disebut dalam Al Qur'an adalah  matahari
sebagai giZE'atau pemancar sinar, bulan sebagai - -mur
atau pemantul sinar, an Najm atau bintang-bintang den

al Ardu yaitu planet bumi sebagai lokasi kehidupan

manusia,

Dengan adanya keterksitan yang erat ( ekosis

tem ) entara kehidupan manusia dengan mileu alamnya ,
maka Al Qur'an menginformasikan pula beberapa hal yaeng
ada di bumi, seperti keberadaan laut dengan beraneka-
ragam kekayaan isinya, darat dengan tetumbuhennya, ba
rang tembang, dan lain sebagainya. Semua itu disedis
kan untuk makhluk yang bernama manusia, sebagaiman da

lam firman-Nya:

t—e oAl s la NG Pl e p Y1 LS slagiliya
A vaz o5, 501) cpede e dSopay it

iDia da}ah Allah, yang menjadikan segala yang

ada dibumi untuk kamu dan Dia berkehendak (mencip
takan ) langit, lalu dijadikan-Nya tujuh langit,

Den Dia Maha Mengetahui segala sesuatu”. ( Q.S.
Al Bagarsh : 29 ).
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Selain Al Qur'an menginformasilan alam lahir,
ia juga memberitakan keadaan alam gaib (metafisik) se
bagai materi imformasinya ( the matter of information)
Yaitu tenpan ke-Esaan Allah, keberadaan malaikat, sor

g2, neraka, kematian, hari kiyamat, dan lain-lain,

Diantara permasalahan yang menjadi topik utama
berita Al Qur'an adalah manusia itu sendiri, mengenai
hekekat dirinya, proses ke jadiaannya, kehidupannya . ,
fungsi serta eksistensinya sebagai khalifsh di bumi,
Hal ini telah tersurat dala firman Allah sebagai ber
ikut:

o %2 s Jastt) uﬁ¥l.ai_4.r_51_q1,

"Dan yeng menjadikan kamu ( manusia ) secbagai
khalifah di bumi®., ( Q.S. An Naml : 62 ).

Secara fungsional informasi Yang diberitakan Al Qur'an
adalah sebagai pembuktian kepada manusia atas kekuasa
an penciptean-Nya, sebagaimena dala iirwan-Nyas: o
2 le 5—ny 3—?‘:64'-‘1-&5*3-1“:&)“:&;--“ als 454t oy

‘( f'l:u_,)_.'_“ ) J..a.l.;.‘._:_:‘:}l

“Dan diantara ayat-ayat ( tanda-tanda kekuasa
ean ) Nya ialah menciptakan langit dean bumi = ‘dan
makhluk-makhluk yang melata yang Dia sebarkan
pada keduanya. Dan Dia Maha Kuasa mengumpulkan
Semuanya apebila dikehendaki-Nya". ( Q.S. Asy-
Syura : 29 ).
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Maka sebagai konsekwensinya manusia dituntut untuk
memenuhi tugas-tugas keagamaan yaitu menghambakan diri se
cara keseluruhan kepada Allah SWT. Dari sinilah kemudian
Al Qur'an melengkapi dirinya dengan petunjuk dan tata atu
ran, tata nilai Ilahy sebagai pedoman manusia dalam masa-
lah 'ubudiyahnya. Kadar kepedulian mempraktekkan tata
aturan tersebut akan menentukan kepada dua alternatif ma

sa depan yaitu sorga dan neraka.

Dengan kuasa dan iradah Allah, dijadikanlah manu
sia dalam bentuk sedemikian rupa. Ia diberi akal sebagai
sarana untuk menentukan pilihan dalam kehi dupannya. Seba-
gai imbangen akal, Allah menumbuhken dalam Jiwa  manusia
dua potensi yang berlawanan yaitu potensi negatif (fujur)
dan potensi positif (taqwa), sebagaimana dalsm firman
Allah :

A as 1) Wiyl s e JU

"Maka Allah mengilhamken kepada jiwa itu jalan ke

fasikan den ketagqwaan". ( Q.S. Asy Sysms : 8 ).

Tatkala manusia mempergunskan akalnya untuk mena-
tap dua potensi tersebut, Allah memberikan peringatan de
ngan : " * yang maksudnya
Bgar manusia mengetahui arah langkah yang menguntungkan
dimasa depan, akhirat. Ukuran keberuntungan manusia dapat
dibsysngkan secara pasti apabila ia dapat mewu judkan
secara tepat semua petunjuk Allah dalam surat Al Asr yang

pada dasarnya berisikan ajarsn sebagai berikut :
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8. Beriman dengan mematrikan jiwa pada tujuan hiup yang
hakiki ;

b. Beramal saleh dengan berusaha menciptakan kehidupan
yYang positif;

c. Berwasiat dengan kebenaran dan kesabaran, saling me-
ngadakan kontrol diantara sesama manusia berdasarkan

Al Qur'an dan Hadi@.

Berkaitan dengan tuntutan hati nurani manusia
yeng selalu cenderung untuk mengetahui, memahami den me
nilai situasi maupun kondisi alam lingkungannya, maka
Al Qur:an Juga menyajikan berbagai macam pengetahuan
sebagaimana disinyalir oleh para komentator yang telah
menyelemi dan meneliti kandungan Al Qur'an yeng entara

lain adalah :

1. Labibus Sa'id, dalam kitabnya "Al Jam'ug Sautil Awal
Lil Qur'anil Karim" mengemukakan bahwa : Al Qur‘an ha

kekat historisnya benar-benar terjadi dan tersiar.

Ia menumbuhkan banyak keanehan yang memenuhi kebutuh-
an manusia yaitu berita yang berkenaan dengan ajaran
Syari'ah, moralitas, akal, fisiologi manusia, sosial,
pengetahuan eksakta, astronomi, estetika, dan ilmu
terapan. Al Qur'an menghasilkan ahli-ahli ilmu penge
tahuan dalam bidang pengobatan, para orator, serta il
mu qirash, nahwu, balaghah, usul, fiqh, dan logika...
( Labibus Sa*id, tth :20 ).
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Prof. Dr. H. Aboebakar Aceh dalam bukunya "Sejarsh Al
Qur'an" mengungkapkan secara panjang lebar tentang
isi kandungan Al Qurian. Dientara isi ungkapannya ada
lah : Al Qur'an mengandung pengetahuan sejarah, ilmu
kemasyarakatan, ekonomi, teologi, pendidikan, etika ,
psikologi, politik, pertahanan negara, perdagangan |,
perhubungan laut, dan yang lebih penting adalah bahwa
hanya AlQur'an-lah yang dapat memberi Jawaban dalam

8oal ketuhanan secara tegas dan memuaskan. Demikian a
nalisanya tentang kandungan pengetahuan dalam Al Qur-
‘an, namun baginya kandungan Al Qur'an yéng sesungguh
nya hanya Allsh yang tahu sebab apapun yang dicari ma
nusia tersedia didalamnya ( Aboebakar Aceh, 1986 :46-

49 ).

Sedangkan K.H. Moenawar khalil Juga memberikan ungka
Pan yeng senada dalam karyanya "Al Qur'an dari Masa
ke Masa" pokok-pokok pemikirannya : bahwa Al Qurtan
merupakan pedoman hidup bagi manusia selamanya. Oleh
karena itu ia mengandung segala pengetahuan yang di
butuhken oleh manusia seperti : Ilmu ketuhanan, psiko-
logi, ilmu sejarah-pengungkapan sejarah - purbeakala,
sekarang dan yang ekan terjadi-, pengetahuan tentang
rerkara gaib, juga ilmu yang terkait dengan masalah
kepemimpinan, pengajaran , politik, ilmu ketentaraan,

dan sebagainya, semusnya terkendung dalam Al Qur'an.
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Bahkan menurut penyelidik ahli wetenshap ( ilmu penge
tahuan ) meénegaskan, bahwa dalam Al Qur'an terpampang le
bih dari 850 ayat mengandung pelajaran ilmu alam, baik
alam atas maupun alam bawah., Dengan kenyataan ini beliau

menyimpulkan bahwa Al Qur'an benar-benar merupakan sum

ber segala ilmu pengetahuan. ( Moenawar Khalil, 1985 :
Dr. Kamil Salamah yang telah berhasil menyusun Eitab

"Ayatul Jihddfil Qur'anil Karim", juga mengemukakan bah

. Wasanya Al Qur'an merupakan sumber yang paling esensial

bagi segala macam karya tulis, maupun pembahasan suatu
perkara. Telah banyak terlahir daripadanya beberapa ka
rangan maupun literatur, haik yang berwujud kitab tafsir
terdahulu maupun modern, ilmu Hadi8, fiqh, pengettahuan
pengetahuan umum, kitab undang-undang, ilmu balaghah.dan
beberapa keterangan yang memberikan inspirasi tergalinya

berbagai macam pengetahuan aktual ( Kamil Salamah, 1972:
9 s

Demikian kiranya pendapat para cerdik pandai yang
menyatakan seluruhnya bahwa Al Qur'an mengandung bérba -
gai macam pengetahuaan dan tuntunan yang tidak perlu
lagi regu terhadap kebenaran dan kegahehannya. .Behingga
tepat sekali ungkapan Ar Razy, seorang ulama yeng cukup
produktif dalam menghasilkan karya-karya keilmuannya
yang salah satunya adalah "Tafsir al Ksbir".
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Dalam Muqaddimah tafsir tersebut ditegaskan bahwa
Al Qur'an adalah sebaik-baik pegangan bagi manusia serta
Jalan yang lurus baginya. Maka barang siapa yang berpega
ngan padanya, maka ia terlepas dari kefatalan, Juga
sebaliknya kehancuran akan menimpa orang yang mencampak-

kannya ( Fahrur Razy, tth : 4 ).

Deskripsi dan Tinjauan Terhadap Barbagai Pendapat

Tentang Kandungan Ajaran Al Qur'an,

1.Pemaparan Ajaren Al Qur'an secara Klagsifikatif.

Dalam kaitannya dengan pembahasan ini terdapat

beberapa keterangan para pakar asntara lain :

a. Ahmad Mustafa Al Maragi mengklasifikasikan ajaran
Al Qur'an sebagai berikut:
1). Tauhid;
2). Ibadah;
3). Wa'ad dan Wa'id, artinya janji dan ancaman;
4); Petunjuk untuk mencepai kebahagiaan dunia akhirat;
5). Kisah-kisah. ( Al Maragi 1969 : 23 ).

b. A. Khaliq Sayyid mengklasifikasikannya sebagai berikut

1). Aqa‘'id;

2). Amal Saleh;
3). Irsyad;

4). Kisah-kisah;
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5). Wa'ad dan Wa'id, artinya janji dan ancaman; -
6). Hukum-hukum amaliyah.
( Abdul Khaliq Sayyid Abu Rabiyah, tth : 33 ),

Prof. Dr. TM. Hasby Ash Shiddiqy mengklasifikssi -

kannya .sebagai berikut :

1). Kepercayaan dan I'tikad;
2). Akhlaq;
3). Hukum. ( Hasby Ash Shiddiqy, 1980 : 148 ).

Drs. Masjfuk Zuhdi mengklasi fikasizannya sebagai
berikut :

1). Tauhid;
2). Janji dan Ancaman;
3). Jalan dan cara mencapai kebahagiaan:

4). Cerita. ( Masjfuk Zuhdi, 1985 : 18 ).

K.H. Moenawar Khlali mengklasifikasikannya sebagai

berikut :

1). Larangan;

2). Perintah;

3). Halalj;

4). Haram;

5). Mutasyabihat;

6). Amgal, ( Moenawar Khalil, 1985 = 103 ).
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f. A. Hanafi MA, mengklasi fikasikannya dengan susunan

g

‘he

sebagai berikut:

1)e
2).
3).
4).
5).

Tauhid;

Ibadah;

Janji dan Ancaman;

Jalan mencapai kebahagiaan dunia akhirat;

Riwayat dan cerita. ( Hanafi MA. 1981 : 103 ).

H. Endang Saifuddin Anshari mengklasi fi kasikannya

dengan susunan sebagai berikut:

1).
2)e
3)e
4).

'5)e

6).

Agidah;

Syari'ah;

Akhlaq;

Kisah-kisah;

Berita akan datang;

Berita-berita dan pengetahuan lainnya.

( Endang Saifuddin Anshari MA., 1982 : 60 ).

Jule La Beaume sebagaimana diterjemahkan oleh

Muhammad Fu'ad Abdul Bagy, mengklasifikasikannya

sebagai berikut :

1.
2).
3)e
4).
5).

Se jarah;

Tentang Nabi Muhammad;
At Tabligh;

Bani Isreil;

Taurat;
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6). Nasrani;

7). Metafisika;

8). Tauhid;

9). Al Qur'an;
10). Agama;
11). Aga‘'id;
12). Ibadah;
13). Syari'ah;
14). Tatenan sosialj;
15). Perdagangan;
16). Ilmu dan seni;
17). Pendidikan budi pekerti;
18). Keberhasilan.

( Fu'ad Abdul Bagy, 1955 : 452 ).

2. Tinjauan Terhadap Pengklasifikasian Para Ulama.

Pada pengklasifikasian diatas telah tampak Jjelas
bahwa antara satu dengan lainnya terdapat perbedaan di-
samping persamaannya, baik secara kuantitas maupun perin
cian isinya. Perbedaan pada pengelompokan diatas bukan
lah merupakan perbedaan yang bersifat bertentangan, kare
na masing-masing rincian memang terkandung ‘dalam

Al Qur'an.

Perbedaan antara pengelompokan satu ulama dengan
yang lainnya sdalah dikarenakan adanya perbedaen perspek
tif atau tolok ukur yang dipakai, Yeng pada gilirannya
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melahirkan pengklasifikasian yang berbeda pula.

Bila melihat pengklasifikasian dari Al Maragi, Ha
nafi MA., dan Masjfuk Zuhdi, maka ditekankan kepada kesa
maannya, mereka mengklasifikasikannya menjadi lima bagi
an yaitu : Tauhid, Ibadah, Wa'ad Wa'id serta petunjuk
kebahagiaan dunia akhirat, dam kisah-kisah. Landasan pe
milkiran Al Maragi adalah surat Al Fatihah yang berstatus
sebagai ummul Qur'an. Artinya segala aspek kandungan
Al Qur'an terkandung didalamnya. EKemudian enzlisa dan

uraiannya adalah sebagai berikut :

Ayat 1 - 3 mencakup masalah tauhid;

Ayat 4 mencakup masalah Wa'ad dan Wa'id;
Ayat > mencakup masalah ibadah; '
Ayat © mencakup masalah petunjuk kebahagian dunia

dan ekhirat;
Ayat 7 menunjuk kepada masalah kisah-kisah.
( Al Maragi, 1970 : 23 - 24 ),

K.H. Moenawar Khalil yang mengklasifikesikannya
menjadi 7, yaitu: Larangean, perintah, halal, haram, muh
kam, mutasyabih, den am8al, mendasarinya dengan . sebuah
ﬁadis riwayat dai Ibnu Mas‘ud :
ede b a0 LIV 5y a0ty 65 e sty b g IV VSOV 5
Lty AP lylols VU by s y Wna g Lo g Wy Ua Ty 1ol G s ey
) duk‘:ﬂ“:‘“&r—"‘“‘)—rﬁ \y *-:r-’;‘”")-'-'—‘: sl

© Ly e g S la g,y oo Lo Ty wla,
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"Adalah kita-kitab yang dahulu, diturunkan dari
satu pintu atas satu huruf dan Al Qur'an diturunkan
dari tujuh pintu atas tujuh huruf : Larangan, perin
tah, halal, haram, muhkam, mutasyabih, am8al. Maka
dari itu hendsklah kamu menghalalkan halalnya, meng
haramkan haramya, kerjakanlah apa yang diperintah -
kannya, jauhkanlah apa yang dilarangnya dan beri'ti-
barlah dengan am8alnya, kerjakanlah apa muhkamnya,
dan percayalah pada mutasyabihnya, berkatalah kalian
"Kami mempercayainya, bahwa segalanya dari - sisi
Tubhan kami". ( Al Hakim An Naisabury, tth, I :553 ).

Dari hadi# inilah kemudian beliau menegaskan bah

wa dalem garis besarnya Al Qur'an itu mengandung tujuh

macam perkara,

Syeikh Abdul Khaliq bin Abi Rabih mengklasifikasi
kannya hampir sama dengan Al Maragi, hanya ada tambahan
®"hukum-hukum amaliyah".

Selan jutnya Hasby Ash Shiddiqy mengkleasifikasikan
nya dengan amat sederhana, yakni terbagi pada kepercaya-
an, i'tiqad, ahlaq, dan hukum., Beliau tidak menjelaskan
legalitanya atas pengelompokan tersebut, namun kriteria
ini tidak sepatutnya ditoliak sebeb tiap-tiap rincian me

mang terkandung dalasm Al Qur'an.

Selain pengelompokan yang dibahas diatas, muncul
pula pengelompokan dari Jule La Baume. Tanpa mengurangi
nilai manfaat ( utility ) atas keryanya, aspabila diada -
kan penilaian lebih jauh, maka akan ditemukan Dbeberapa

kelemahan, yaitu :



25

- Terdapat banyak rincian yang ganda, artinya sebenarnya
satu rincian sudah termasuk pada rincian yang lain,
tetapi masih diuraikan lagi, seperti La Beaume menyen-—
dirikan topik "aqa'id" disamping topik "tauhid" yang
seharusnya dijadikan satu. Lalu topik "syari'ah", tata
tanan so0sial, dan perdagangan sebenarnya bisa disatu

kan dengan syari'ah saja.

- Kerancuan yang lain akan ditemui apabila melihat se
cara langsung pada kitab " Tafsilu Ayatil Qur'an " ter
nyate pada topik "Tarikh" La Beaume mamasukkan sejarah

babil, Ya'juj ma'juj, Zul Qarnain dan Rum, sedang
sejarah Nabi-nabi dimasukkan dalam topik "Taurat" dan
sebagian yang lein ia masukkan dalam topik "“Nasoro™
serta "At-Tablig". Pada hal sejarah atau kisah tidak
sepatutnya dibedakan dengan tarikh ( Jule La Beaume |,

_tth : 13 - 54 ).

Disamping kerancuan dalam klasifikasi La Beaume,

masih terdapat pula kerancuan yang bersifat umum dari

pengklasifikasian tersebut diatas, yaitu antara lain :

- Kisah-kisah yang tertuang dalam Al Qur'an tersebut
bukanlah sekedar riwayat yang dilegendekan begitu saja,
melainkan didalamnya mengandung beberapa pengajaran
( i*'tibar ), demikian pula amBalnya, sehingga keduanya
merupakan metode yang dipakai Al Qur'an dalam menyam -

paikan maksud ajarsnnya. Dan arah ajarannya sendiri ter



26

tuju kepada beberapa hal mungkin agidah atau syari'ah,

atau yang lainnya.

- Muhkam dsn mutasyabih bukanlah merupakan begian kandu-
ngan Al Qur'an yang tersendiri, tetapi ia merupakan si
fat dari ayat-ayat Al Qur'an, sedang kandungannya Jjuga

berkisar antara aqidah atau syari'ah, atau akhlak,

~ Sedangkan larangan dan perintsh halal dan haram,adalah
masalah bentuk dan macam hukum kaitannya dengan pentak

1lifan.

- Wa'ad ( janji kebahagisan ) dan Wa'id ( janji kesengsa
* raan ) adalah masalah pembalasan atas perbuatan manusia
didunia pada hari kiamat., Jadiy hal ini adalah ©bagian

dari aqidah.

Dengan adanya kerancuan-kerancuan sebagaimana di
sebutkan diatas, maka rumusan tersebut kiranya akan lebih

proporsional kalau diadakan penyempurnaan.

Landasan Teoritis Pengklasifikasian Surat Qaaf.

Akhirnya untuk menentukan teori sebagai  landasan
yang tersempurnaken untuk meninjau kandungan surat Qaaf
dalam skripsi ini, digunakanlah teori klasifikasi sebagsi
penyederhanaan dari berbagai teori yang dikemukskan oleh
para ulama, tanpa menghilangkan bagian yang ada  sebagsi
berikut- =
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1. Agidah;

2. Syari'ah;

3. Wa'ad dan Wa'id, yaitu janji dan ancaman;
4. Akhlaq;

5. Kisah-kisah.

Demikienlah rumusan landasan teori yang akan penu
lis pergunakan dalam meninjau kandungan surat Qaaf dalam

skripsi ini.

-arf-





